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tertentu. Pada akhirnya, visualisasi ini bertujuan 
untuk menciptakan rasa aman, meningkatkan 
koordinasi, dan memperkuat ketahanan 
komunitas terhadap risiko bencana.[8] 

IV. KESIMPULAN 

Desa Situregen memiliki empat titik kumpul 
yang tersebar di beberapa lokasi, yaitu Titik 
Kumpul Akhir Situregen, Babakan Buah, 
Kampung Cimandiri Laut, dan Pasir Tangkil. 
Keempat titik ini dirancang untuk menampung 
total kapasitas hingga 3.000 orang, yang 
menunjukkan kesiapan desa dalam menghadapi 
situasi darurat atau evakuasi.[9] Jalur menuju 
setiap titik kumpul memiliki panjang dan waktu 
tempuh yang bervariasi, mulai dari 120 meter (2 
menit) hingga 1,5 kilometer (21 menit). 
Sebagian besar jalur dapat diakses oleh mobil 
dan motor, kecuali untuk jarak terpendek yang 
hanya bisa dilalui pejalan kaki. 

Total panjang jalur penghubung ke semua 
titik kumpul adalah 2,97 kilometer. Berdasarkan 
peta dan foto yang ditampilkan, medan di sekitar 
lokasi titik kumpul dikelilingi oleh area hijau 
dengan vegetasi yang cukup lebat, 
mencerminkan lingkungan pedesaan. 

Penempatan titik kumpul yang strategis serta 
aksesibilitas yang terencana memberikan 
kemudahan bagi penduduk desa untuk 
berkumpul di lokasi yang telah  ditentukan. 
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